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ABSTRACT

TANIA OCTAMA SAPUTRI (204201010003). “Growth Performance and
Survival of African Catfish (Clarias gariepinus Burchell, 1822) Fry Fed
Bokashi in a Semi-Conventional Earthen Pond Culture System” — Supervised
by Ir. Arief Rachman B, S.Pi., M.Si. and Dr. Syaiful Ramadhan Harahap,
S.Pi., ML.Si.

This study was conducted o two-month period, from July to August
2025, in Tempuling Urban Village&puh’ng District, Indragiri Hilir Regency.
The objective of the research was to determine the effect of feeding bokashi on
the growth and survival of African sharptooth catfish (Clarias gariepinus
Burchell@ﬂ) fry reared in an earthen pond using a semi-conventional culture
system. A Completely RandomizfZ]Design (CRD) was employed, comprising
three treatments and one control, with four replicates per treatment. The results
indicated that all tregfFdents supported the growth of the catfish fry over the 60-
day rearing period; however, there were no significant differences in growth
among the treatments. Conversely, the bokashi treatments demonstrated a
sign?amt effect on survival rates. The best treatment for enhancing fry survival
was the combination of 75% quail manure and 25% rice bran, which achieved a
survival rate of 95,0%.

Keywords : Bokashi, African Sharptooth Catfish, Growth, Survival.
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gnelitian ini dilaksanakan selama dua bulan, yaitu pada bulan Juli hingga
Agustus 2025, &) Kelurahan Tempuling, Kecamatan Tempuling, Kabupaten
Indragiri Hilir. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
pemberian pakan bokashi terhadap pertumbuhan dan sintasan benih ikanfffJle
dumbo (Clarias gariepinus Burchell, 1822) yang diberi pakan bokashi pada
sistem ajidaya semi konvensional di kolam tanah. Metode yang di gunakan
adalah Rancangan Acak Lengkap Dengan 3 perlakuan dan 1 Perlakuan Kontrol
masing-masing 4 perlakuan 3 ulangf@ Hasil penelitian menunjukkan bahwa
seluruh perlakuan mampu mendukung pertumbuhan benih ikan lele dumbo selama
60 hari pemeliharaan, meskipun demikian tidak terdapat perbedaan yang
signifikan terhadap pertumbuhan. namun perlakuan Bokashi menunjukkan
pengaruh yang signifikan terhadap sintasan. Dimana perlakuan terbaik untuk bisa
meningkatkan sintasan benih ikan lele dumbo pada perlakuan kotoran puyuh 75%,
dedak 25% dengan tingkat sintasan 95,0%.

Kata Kunci : Bokashi, lkan Lele Dumbo, Pertumbuhan, Sintasan.
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I.PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kabupaten Indragiri Hilir terletak di pantai timur Pulau Sumatera dan
merupakan gerbang selatan Provinsi Riau. Wilayah ini dikelilingi oleh perairan
berupa sungai-sungai besar dan kecil, parit, rawa, serta laut. Kabupaten Indragi
Hilir memiliki luas perairan yang relatif besar, mencapai 7.207 km2, yang
memberikan potensi besar untuk dikembangkan menjadi sentra perikanan tangkap
dan budidaya. Potensi tersebut tercermin pada ﬂisil produksi perikanan laut dan
air tawar pada tahun 2014, yang mencapai 41.002,19 ton (DKP Kab. Inhil 2015).

Salah satu komoditas perikanan yang nyak dibudidayakan di Kabupaten
Indragiri Hilir adalah ikan Lele Dumbo (Clarias gariepinus). lkan ini memiliki
rasa yang enak dan gurih, sehingga sangat diminati oleh konsumen (Nurhasan er
al., 2025). errnintaan pasar terhadap ikan lele dumbo cukup tinggi, sehingga
diperlukan stok ikan dalam jumlah besar untuk memenuhi kebutuhan tersebut.

Namun, pemenuhan permintaan ikan Lele Dumbo di Kabupaten Indragiri
Hilir selama ini sebagian besar berasal dari luar daerah, dan hanya sebagian kecil
yang berasal dari kegiatan budidaya lokal (Afiza dan Pangestuti, 2018). Kendala
utama dalam budidaya ikan lele dumbo di wilayah ini adalah sulitnya memperoleh
benih berkualitas baik, serta rendahnya kat pertumbuhan dan kelangsungan
hidup benih ikan tersebut (Ikramuddin et al., 2023).

Fase pembenihan da budidaya ikan Lele Dumbo merupakan tahap yang
sangat rentan, di mana tingkat mortalitas benih yang tinggi dan pertumbuhan yang

lambat menjadi permasalahan utama (Prihartono et al., 2000). Salah satu faktor




yang mempengaruhi pertumbuhan dan sintasan benih ikan Lele Dumbo adalah
pemilihan pakan (Prasetya et al., 2020). Pakan yang berkualitas baik menjadi
variabel kunci dalam keberhasilan budidaya pada fase pembenihan (Yusapri dan
Harahap 2020).

Secara umum, pemeliharaan benih ikan Lele Dumbo pada fase
pembenihan sangat bergantung pada ketersediaan g(an alami, seperti cacing
sutra (Tubifex sp) (Muria et al., 2012). Namun, sulitnya mendapatkan cacing sutra
dan harganya yang relatif mahal menjadi kendala dalam pembenihan ikan Lele
Dumbo di Kabupaten Indragiri Hilir. Oleh karena diperlukan upaya
eksploratif untuk menemukan alternatif pakan alami yang dapat menggantikan
peran cacing sutra.

Salah satu alternatif pakan alami yang berpotensi digunakan dalam

budidaya ikan Lele Dumbo adalah bokashi. Bokashi merupakan bahan organik

yang kaya akan sumber kehidupan dan dapat diproduksi enggunakan teknologi
Effective Microorganism (EM4), yang diyakini dapat memperbaiki kualitas pakan
alami, meningkatkan kesuburan perairan, serta meningkatkan keanekaragaman
pakan alami, yang pada akhirnya dapat berpengaruh positif terhadap pertumbuhan

ikan (Gao et al., 2014; Sinwanus et al., 2015).

Selain itu, bokashi juga dapat ningkatkan kesuburan tanah dan
memperbaiki struktur tanah kolam akibat penggunaan pupuk kimia secara terus-
menerus (Manurung et al., 2019; Mulyadi et al., 2020). Keunggulan lain dari
bokashi adalah biaya pembuatan yang relatif murah, mudah diproduksi, dan dapat

dihasilkan dalam waktu yang singkat (Sari et al., 2022).




Pemberian bokashi telah banyak diterapkan pada tanaman, seperti pada

sawi putih (Kusuma, 2012), tomat (Yanto et al.,2017), cabai rawit (Hernadi et al.,
2019), dan selada (Utami et al., 2021). Namun, penggunaan bokashi sebagai
alternatif pakan benih ikan Lele Dumbo di Kabupaten Indragiri Hilir masih jarang
dilakukan. Oleh karena itu, nelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh
penggunaan pakan bokashi terhadap performa pertumbuhan dan sintasan benih
ikan Lele Dumbo pada sistem budidaya semi-konvensional di kolam tanah.

Pada penelitian ini, bahan organik yang digunakan untuk pembuatan
bokashi rdiri dari dedak halus, kotoran puyuh kering, serta EM4. Dedak halus
dan kotoran puyuh kering digunakan sebagai sumber karbohidrat bagi
mikroorganisme, sementara kotoran puyuh kering dipilih karena mengandung
protein yang tinggi (Sudadi et al., 2017). Ketersediaan kotoran puyuh yang
melimpah dan mudah didapatkan menjadi peluang dalam pengembangan pakan
bokashi pada kegiatan pembenihan ikan Lele Dumbo Kabupaten Indragiri Hilir.
1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah yang diajukan

dalam penelitian ini adalah apakah pemberian pakan bokashi berpengaruh
terhadap pertumbuhan dan sintasan benih ikan Lele Dumbo (Clarias gariepinus)

dalam sistem budidaya semi-konvensional di kolam tanah?

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pakan
bokashi terhadap pertumbuhan dan sintasan benih ikan Lele Dumbo (Clarias

gariepinus) pada sistem budidaya semi-konvensional di kolam tanah.




1.4. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

I. Menambah khazanah ilmu pengetahuan dan literatur ilmiah mengenai
penggunaan pakan bokashi dalam pemeliharaan benih ikan Lele Dumbo pada

sistem budidaya semi-konvensional di kolam tanah.
2. Memberikan informasi yang berguna bagi pembudidaya mengenai penggunaan
pakan bokashi sebagai alternatif pakan alami yang lebih ekonomis untuk

meningkatkan performa pertumbuhan dan sintasan benih ikan Lele Dumbo

dalam sistem budidaya semi-konvensional di kolam tanah.




II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Klasifikasi dan Morfologi

Ikan Lele Dumbo erupakan salah satu komoditas ikan air tawar yang
banyak dibudidayakan karena memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi,
pertumbuhan relatif cepat, serta permintaan pasar yang cukup besar (Dadiono
2022). Menurut (Hendriana, 10), klasifikasi ikan Lele Dumbo adalah sebagai
berikut:
Kingdom : Animalia

Filum : Chordata

Kelas : Pisces
Ordo : Ostariophysi
Famili : Clariidae
Genus : Clarias
Spesies : Clarias gariepinus

Secara morfologis, ikan Lele Dumbo memiliki bentuk tubuh memanjang,

berlendir, dan tidak bersisik. Bagian tengah tubuhnya berbentuk agak bulat,

sedangkan bagian posterior atau belakang tubuh cenderung pipih. Kepala ikan

Lele berbentuk pipih dengan ukuran yang relatif besar, yaitu hampir mencapai
seperempat dari panjang tubuhnya. Pada bagian sekitar mulut terdapat empat

pasang sungut yang berfungsi sebagai alat peraba, terutama ketika ikan mencari

makan atau bergerak di lingkungan perairan yang keruh (Adarsha et al.,2011).




Selain itu, di sekitar sungut juga terdapat organ olfaktori yang berperan
dalam proses penciuman dan perabaan. Hal ini menjadi penting karena

kemampuan penglihatan ikan Lele relatif kurang berkembang dengan |

dibandingkan kemampuan penciuman dan perabaannya (Ciptanto, 2010).

1
Morfologi ikan Lele Dumbo secara lebih rinci dapat dilihat pada Gambar 1.
Gambar 1. Ikan Lele Dumbo (Clarias gariepinus)

2.1.1. Perbedaan Lele Dumbo dan Lele Lokal

an Lele telah lama dikenal dan dibudidayakan di Indonesia. Salah satu
jenis ikan Lele yang terlebih dahulu dibudidayakan adalah le lokal. Menurut
(Zonneveld et al., 1988) dan (Lenormand er al., 1999), spesies ikan Lele lokal
telah menjadi bagian dari kegiatan budidaya perikanan air tawar di Indonesia
sebelum introduksi Lele Dumbo. Dalam beberapa literatur, nama ilmiah Lele

lokal sering ditulis sebagai (Clarias batrachus Linnaeus, 1758). Namun, menurut




(Sudarto 2003), penamaan tersebut perlu diperhatikan kembali karena Lele lokal

Indonesia juga sering dikaitkan dengan (Clarias punctatus Valenciennes, 1840).

Perkembangan budidaya ikan Lele di Indonesia semakin meningkat setelah
introduksi Lele Dumbo pada tahun 1985. Lele Dumbo memiliki sejumlah
keunggulan dibandingkan Lele lokal, terutama dari segi laju pertumbuhan, daya
tahan terhadap penyakit, dan kemampuan adaptasi terhadap lingkungan budidaya
(Nurhidayat, 2000).is ikan Lele yang populer dibudidayakan oleh masyarakat
saat ini adalah Lele Dumbo (Clarias gariepinus), karena memiliki pertumbuhan
yang lebih cepat dibandingkan Lele lokal (Anene & Gao 2007).

Alamendah (2009), menyatakan bahwa pertumbuhan Lele Dumbo dapat
mencapai lima sampai enam i lebih cepat dibandingkan Lele lokal. Selain itu,
(Khairuman dan Khairul, 2002) menjelaskan bahwa ikan Lele Dumbo memiliki
kemampuan adaptasi lingkungan yang baik, rasa daging yang disukai konsumen,
serta kandungan gizi yang cukup tinggi.

Keunggulan tersebut menjadikan Lele Dumbo sebagai h satu
komoditas unggulan dalam kegiatan budidaya perikanan air tawar. Namun,
keberhasilan budidaya Lele Dumbo hanya ditentukan oleh keunggulan
genetik dan kemampuan adaptasinya, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh kualitas

benih, manajemen pakan, kualitas lingkungan perairan, serta teknik pemeliharaan

yang diterapkan (Iswanto, B. 2013).

2.1.2. Habitat Tkan Lele Dumbo

Habitat alami ikan Lele Dumbo adalah perairan tawar, terutama perairan

yang berarus lambat atau tenang, seperti sungai, danau, waduk, telaga, rawa, dan




genangan air. Dalam kegiatan budidaya, ikan lele juga dapat dipelihara di
berbagai media, seperti kolam tanah, kolam terpal, kolam semen, maupun sistem
budidaya lainnya.

Ikan Lele dikenal memiliki daya tahan yang relatif tinggi terhadap kondisi
lingkungan yang kurang optimal, termasuk perairan dengan kandungan bahan
organik yang cukup tinggi. Oleh grena itu, ikan ini masih dapat bertahan hidup
pada perairan yang berlumpur atau relatif keruh (Sinaga et al., 2021).

Menurut artono (2011), ikan Lele dapat hidup dengan baik di dataran
rendah. Namun, apabila suhu lingkungan terlalu rendah, misalnya di bawah 20°C,
pertumbuhan ikan Lele cenderung melambat. lkan Lele umumnya tidak
ditemukan hidup secara optimal pada perairan payau atau asin karena habitat
utamanya adalah perairan tawar (Suyanto, 2004). Kemampuan an Lele untuk
bertahan hidup pada lingkungan dengan kandungan oksigen terlarut yang rendah
disebabkan oleh adanya organ pernapasan tambahan yang disebut orescem
organ. Organ ini memungkinkan ikan Lele mengambil oksigen secara langsung
dari udara (Obirikorang et al., 2025).

Meskipun demikian, pertumbuhan ikan Lele tetap akan lebih optimal
apabila kualitas air berada pada kisaran yang sesuai. (Suryaningsih, 2014)
menyatakan bahwa an Lele dapat tumbuh optimal pada perairan dengan

kandungan oksigen terlarut sekitar 4 mg/liter, kandungan CO, antara 0-10

mg/liter, pH berkisar 68, serta suhu antara 26-29°C.

1
2.13. Reproduksi Ikan Lele Dumbo

Reproduksi merupakan salah satu aspek penting dalam kegiatan
pembenihan ikan Lele Dumbo. Tingginya permintaan benih Lele di pasar




menuntut adanya peningkatan produksi benih secara berkelanjutan. Salah satu
upaya yang dapat dilakukan adalah mempercepat ses pematangan gonad induk,
khususnya induk betina, agar proses pemijahan dapat dilakukan lebih sering
(Sinjal, 2014).

Secara alami, proses maturasi gonad pada induk Lele betina dapat
memerlukan waktu hingga tiga bulan. Kondisi ini menyebabkan pemijahan tidak
dapat dilakukan secara rutin setiap bulan apabila hanya mengandalkan proses
pematangan gonad secara alami (drajat dan Rasid, 2020).

Proses reproduksi ikan dipengaruhi oleh mekanisme hormonal, terutama
dalam proses pematangan gonad, ovulasi, dan pemijahan (Bijaksana, 2012). Oleh
karena itu, salah satu pendekatan g dapat digunakan untuk mempercepat
pematangan gonad adalah pemberian hormon dari luar tubuh ikan. Salah satu
hormon g digunakan dalam beberapa penelitian adalah ethinylestradiol yang
terdapat dalam produk bermerek dagang Ovalumon (Tama et al.,2022).

Ovalumon mengandung hormon ethinylestradiol dengan konsentrasi
20.000 IU/ml. Pemberian hormon tersebut dapat meningkatkan aktivitas
estrogenik dalam tubuh ikan dan memengaruhi fungsi hati dalam proses
pembentukan vitelogenin (Tama et al., 2022). Menurut (Rehman er al., 2015),
estradiol berperan dalam pembentukan vitelogenin di hati, sehingga at
mempercepat proses vitelogenesis dan pematangan gonad pada induk betina.
Percepatan pematangan gonad diharapkan dapat meningkatkan frekuensi

pemijahan, sehingga produksi benih ikan Lele Dumbo dapat ditingkatkan (Ye er

al., 2022).




2.14. Kebiasaan Makan Ikan Lele Dumbo
Ikan Lele Dumbo memiliki kebiasaan makan yang fleksibel. Muchlisin et

al. (2003) menyatakan bahwa ikan Lele tergolong sebagai ikan omnivora, tetapi
nderung lebih menyukai pakan yang mengandung protein hewani. Dalam
beberapa kondisi, ikan Lele juga sering digolongkan sebagai ikan karnivora
karena memiliki kemampuan mencerna protein hewani dengan baik (Gunadi er
al., 2012). Di habitat alaminya, ikan Lele memakan berbagai organisme, seperti
cacing, serangga air, larva, belatung, dan organisme kecil lainnya (Chala et al.,
2016).enurut (Mahyuddin, 2008), ikan Lele memiliki kebiasaan mencari makan
di dasar perairan atau kolam. Oleh karena itu, jenis pakan yang diberikan dalam
kegiatan budidaya perlu disesuaikan dengan kebiasaan makan tersebut. kan
yang banyak mengandung protein hewani umumnya lebih sesuai untuk
mendukung pertumbuhan ikan Lele, terutama pada fase benih yang membutuhkan
nutrisi tinggi untuk pertumbuhan jaringan tubuh.

Ikan Lele juga dikenal sebagai ikan yang bersifat nokturnal, yaitu lebih
aktif pada malam hari. (Sugihartono, 2012) menyatakan bahwa an Lele
cenderung bergerak dan mencari makan pada malam hari, sedangkan pada siang
hari lebih banyak berdiam diri atau berlindung di tempat yang gelap dan teduh.
Namun, dalam kegiatan budidaya, ikan Lele dapat dibiasakan untuk menerima
pakan buatan, seperti pellet, pada pagi, siang, maupun sore hari. Meskipun
demikian, nafsu makan ikan Lele umumnya tap lebih tinggi pada malam hari
(Mahyuddin, 2008).

Kebiasaan makan tersebut perlu diperhatikan dalam kegiatan pembenihan.

Pada fase benih, pakan yang diberikan harus memiliki ukuran, tekstur, kandungan
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nutrisi, dan ketersediaan yang sesuai dengan kebutuhan ikan. Pakan yang tidak

sesuai dapat menyebabkan pertumbuhan lambat, rendahnya efisiensi pakan,

bahkan meningkatkan mortalitas benih (Prastya et al., 2024).

2.2. Pengertian Bokashi

Bokashi merupakan bahan organik hasil fermentasi yang dibuat dengan
bantuan mikroorganisme efektif (Zakaria, 2009). Menurut (Gao et al., 2014),
istilah kashi merupakan singkatan dari bahan organik yang kaya akan sumber
kehidupan. Bokashi umumnya buat dari bahan-bahan organik, seperti jerami,
dedak, pupuk kandang, sisa tanaman, dan bahan organik lain yang difermentasi
menggunakan teknologi Effective Microorganisms 4 (EM4) (Quiroz dan Céspedes
2019).

Proses fermentasi pada pembuatan bokashi bertujuan untuk mempercepat
penguraian bahan organik sehingga unsur-unsur yang terkandung di dalamnya
menjadi lebih mudah dimanfaatkan (Puspitasari et al., 2022). Sebelum mengalami
proses dekomposisi, bahan organik seperti sisa tumbuhan dan kotoran hewan
belum sepenuhnya rsedia dalam bentuk yang dapat dimanfaatkan oleh
organisme lain (Mulyadi et al., 2020). Melalui proses fermentasi, bahan organik
tersebut mengalami perubahan sehingga lebih mudah terurai dan berpotensi
meningkatkan kesuburan media budidaya (Zakaria, 2009).

Armando (2009), menjelaskan bahwa uk bokashi merupakan pupuk
organik yang berasal dari bahan-bahan organik, seperti sampah organik, jerami,
dan pupuk kandang, yang difermentasi menggunakan EM4. Penggunaan bokashi

dapat membantu menekan pertumbuhan patogen, meningkatkan kesuburan tanah,

serta mendukung pertumbuhan organisme yang bermanfaat (Fontenelle et al.,
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2015). Dalam bidang perikanan, bokashi tidak hanya berperan sebagai bahan
organik untuk memperbaiki kualitas dasar kolam, tetapi juga dapat mendukung
ketersediaan pakan alami melalui peningkatan kesuburan perairan (Mulyadi et al.,
2020). Beberapa jenis bokashi yang sering digunakan dalam bidang pertanian
maupun budidaya perikanan antara lain bokashi kotoran puyuh, bokashi kotoran
ayam, dan bokashi kotoran sapi (Agustin e al., 2017). Jenis bahan dasar yang
digunakan akan memengaruhi kandungan unsur hara, kualitas fermentasi, serta

potensi pemanfaatannya dalam sistem budidaya.

2.2.1. Bokashi Kotoran Puyuh

Bokashi kotoran puyuh merupakan salah satu jenis bokashi yang dibuat
dari kotoran puyuh sebagai bahan organik utama. @enumt (Indriani, 2011)
bokashi adalah kompos yang dibuat melalui proses fermentasi dengan
penambahan EM4 sebagai aktivator untuk mempercepat proses pengomposan.
alah satu bahan yang dapat dimanfaatkan sebagai bokashi adalah uk
kandang, termasuk kotoran puyuh.

Huri dan Syafriadiman (2007), menyatakan bahwa kotoran puyuh
merupakan pupuk lengkap karena mengandung unsur hara makro dan mikro.
Kandungan unsur hara dalam bokashi kotoran puyuh meliputi nitrogen (N)
sebesar 0,61%, fosfor (P) sebesar 0,209%, kalium (K) sebesar 3,133%, serta unsur
lain seperti Ca, Mg, Fe, Cu, Mn, Zn, Bo, dan Mo. Unsur-unsur tersebut berperan
penting dalam mendukung pertumbuhan organisme dan meningkatkan kesuburan
media budidaya.

Kotoran puyuh juga memiliki potensi sebagai bahan dasar pembuatan

bokashi karena ketersediaannya cukup melimpah dan mudah diperoleh. Dalam
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konteks budidaya ikan, pemanfaatan kotoran puyuh sebagai bahan bokashi
berpotensi mendukung pertumbuhan pakan alami di kolam, sekaligus menjadi

alternatif pemanfaatan limbah peternakan secara produktif (Sari et al., 2023).

2.2.2 Bokashi Kotoran Ayam

Kotoran ayam merupakan bahan organik yang banyak digunakan sebagai
bahan dasar pembuatan bokashi karena memiliki kandungan unsur hara yang
cukup baik. (Marsono, 2003) menyatakan bahwa pupuk kandang dari ternak ayam

mengandung nitrogen (N) sebesar 0,75%, fostfor (P) sebesar 0,50%, kalium (K)

sebesar 0 45%, dan kadar air sekitar 60% . Kandungan nitrogen ang relatif tinggi
menjadikan kotoran ayam potensial untuk dimanfaatkan sebagai bahan pupuk
organik.

Selain itu, kotoran ayam tersedia dalam jumlah cukup besar karena
produksi feses ternak ayam relatif tinggi. (Balitnak, 2005) menyatakan bahwa

ayam dewasa dapat menghasilkan feses rata-rata 40-60 kg/ekor/bulan.
Ketersediaan tersebut menjadikan kotoran ayam sebagai ah satu bahan organik
yang ekonomis dan mudah dimanfaatkan dalam pembuatan bokashi.

Dalam budidaya perikanan, bokashi kotoran ayam dapat digunakan untuk
meningkatkan kesuburan kolam dan merangsang pertumbuhan pakan alami,

seperti fitoplankton, zooplankton, dan organisme bentik. Namun, penggunaannya

tetap perlu memperhatikan dosis dan kualitas fermentasi agar tidak menurunkan
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kualitas air atau menimbulkan akumulasi bahan organik yang berlebihan (Mulyadi

et al., 2020).

223. kashi Kotoran Sapi

Bokashi kotoran sapi merupakan salah satu bentuk pemanfaatan limbah
peternakan yang sejalan dengan prinsip pertanian dan budidaya berkelanjutan.
(Efendi et al., 2017) menyatakan bahwa bokashi feses sapi dapat menyediakan
ur hara makro dan mikro, memperbaiki struktur tanah, serta menggemburkan
tanah sehingga mendukung pertumbuhan akar tanaman dan penyerapan unsur
hara.

Tufaila ef al. (2014) juga menjelaskan bahwa kandungan unsur hara pada
kotoran sapi memiliki potensi yang baik untuk dijadikan pupuk organik. Dalam
konteks budidaya perikanan, bokashi kotoran sapi dapat dimanfaatkan untuk
memperbaiki kondisi tanah dasar kolam dan meningkatkan produktivitas perairan.

Namun, efektivitasnya sangat dipengaruhi oleh kualitas bahan baku, proses

fermentasi, dosis aplikasi, serta kondisi lingkungan budidaya.

23. Penerapan Bokashi dalam Bidang Budidaya Perikanan

Pemanfaatan bokashi dalam bidang budidaya perikanan berkaitan erat
dengan upaya peningkatan kesuburan kolam dan ketersediaan pakan alami.
Menurut (Warianto, 2006) penggunaan bokashi secara teratur dalam pemupukan
kolam dapat meningkatkan kesuburan tanah dasar, menggemburkan tanah, serta
memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Perbaikan kondisi tanah dasar
kolam tersebut dapat menciptakan lingkungan yang lebih mendukung bagi

pertumbuhan organisme pakan alami.
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Hasil penelitian Pamukas et al. (2010) menunjukkan bahwa penggunaan
pupuk bokashi campuran kotoran ayam dan kotoran puyuh dengan EM4 dapat
meningkatkan kelimpahan fitoplankton dan zooplankton, seperti Scenedesmus sp.,
Pediastrum sp., dan Nitzschia sp. Selain itu, bokashi juga dapat meningkatkan
kelimpahan makrozoobentos, seperti Chironomidae dan Culicidae, yang berperan
sebagai pakan alami bagi ikan. Kondisi ini menunjukkan bahwa aplikasi bokashi
pada kolam budidaya dapat mendukung produktivitas pakan alami, terutama pada
fase pembenihan yang sangat membutuhkan pakan berukuran kecil dan bernilai
nutrisi baik.

Radjam (2008), menyatakan bahwa teknologi penggunaan bokashi dapat
memperbaiki struktur tanah serta meningkatkan kandungan bahan organik tanah,
nitrat tanah, fosfor tanah, oksigen terlarut, kesadahan, nitrat air, dan ortofosfat air.
Selain itu, suhu air, pH tanah, dan pH air berada dalam kisaran yang mendukung
kehidupan ikan. Dengan demikian, bokashi berpotensi memberikan pengaruh
positif terhadap kualitas media budidaya.

Penerapan bokashi dalam kegiatan budidaya juga memiliki keunggulan
dari segi ekonomi dan teknis. P{ises pembuatannya relatif sederhana, bahan
bakunya mudah diperoleh, dan biaya produksinya relatif murah. Bokashi dapat
dibuat dalam waktu yang lebih singkat dibandingkan kompos konvensional
karena adanya bantuan mikroorganisme efektif dalam proses fermentasi (Adi et
al., 2023). Oleh karena itu, bokashi dapat menjadi alternatif teknologi sederhana
yang dapat diterapkan oleh pembudidaya ikan, khususnya pada sistem budidaya

semi-konvensional di kolam tanah.
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Selain pemanfaatan bokashi untuk memperbaiki kesuburan kolam,

permasalahan lain dalam kegiatan budidaya ikan adalah tingginya biaya pakan

komersial.an merupakan salah satu komponen biaya terbesar dalam kegiatan
budidaya. Untuk mengurangi ketergantungan terhadap pakan pabrikan,
pembudidaya sering memberikan pakan tambahan dari bahan-bahan lokal.
Namun, apabila bahan tambahan tersebut tidak memiliki kandungan nutrisi yang
memadai, pertumbuhan ikan dapat menjadi lambat, masa pemeliharaan lebih
panjang, dan hasil produksi menurun (Mulyadi et al., 2020).

Adelina dan Boer (2011), menyatakan bahwa bahan-bahan lokal seperti
bekicot, keong mas, dan ampas tahu dapat dimanfaatkan sebagai bahan pakan.
Selain itu, biji karet, dedak, serta limbah bulu ayam potong (Adelina et al., 2018)
juga berpotensi digunakan sebagai bahan pakan alternatif. Pemanfaatan bahan
lokal tersebut sejalan dengan upaya penyediaan pakan yang lebih ekonomis dan
mudah diakses oleh pembudidaya. Dalam konteks ini, bokashi berbahan dasar
dedak halus dan kotoran puyuh memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai
alternatif pakan atau penunjang ketersediaan pakan alami pada kegiatan

pembenihan Lele Dumbo.

24, Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa bokashi memiliki
potensi untuk digunakan dalam kegiatan budidaya perikanan maupun pengelolaan
bahan organik. (Sinwanus et al., 2015) melakukan penelitian mengenai
ertumbuhan benih Lele Dumbo yang diberi pakan bokashi. Hasil penel:an

3

tersebut menunjukkan bahwa pertumbuhan berat mutlak individu benih Lele

Dumbo (Clarias gariepinus) berbeda pada setiap perlakuan. Rata-Rata

16




pertumbuhan ikan pada perlakuan D100, K25D75, K5S0D50, dan K75D25 masing-
masing adalah 4 gram, 6,26 gram, 8,66 gram, dan 12,26 gram. Perlakuan K75D25
menghasilkan pertumbuhan tertinggi dibandingkan perlakuan lainnya. Hasil ini
menunjukkan hwa benih Lele Dumbo mampu memanfaatkan pakan bokashi

dengan baik, sehingga bokashi berpotensi digunakan sebagai alternatif pakan

dalam kegiatan pembenihan.

Fajar (2018), melakukan penelitian mengenai pembuatan pupuk organik
bokashi dari tepung ikan limbah perikanan Waduk Cirata. Hasil penelitian
enunjukkan bahwa tepung ikan yang dihasilkan memiliki kandungan total
nitrogen sebesar 9.63% dan total fosfor sebesar 3,26%. Kandungan tersebut
menunjukkan bahwa tepung ikan dari limbah perikanan berpotensi menjadi
mber nitrogen dan fosfor dalam pembuatan pupuk organik bokashi. Kandungan
nitrogen pada penelitian tersebut telah memenuhi kriteria bahan baku pupuk
organik karena berada di atas batas minimal yang dianjurkan, yaitu lebih dari 3%
untuk nitrogen dan lebih dari 0,5% untuk fosfor.

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, bokashi memiliki potensi
sebagai bahan organik fermentasi yang dapat mendukung kegiatan budidaya, baik
melalui peningkatan kesuburan media maupun sebagai alternatif pakan. Namun,
kajian mengenai penggunaan bokashi sebagai pakan alternatif bagi benih Lele

Dumbo, khususnya dalam sistem budidaya semi-konvensional di kolam tanah,

masih terbatas.
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Oleh karena itu, penelitian mengenai pengaruh pemberian pakan bokashi

terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih Lele Dumbo perlu
dilakukan sebagai upaya untuk memperoleh informasi ilmiah mengenai potensi
pemanfaatan bokashi sebagai salah satu alternatif bahan pakan dalam kegiatan
budidaya ikan. Penggunaan pakan alternatifrapkan dapat menjadi salah satu
solusi dalam mengurangi ketergantungan pembudidaya terhadap pakan komersial

yang relatif memiliki harga tinggi, terutama pada kegiatan pembenihan yang

membutuhkan ketersediaan pakan secara berkelanjutan
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1. METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama 60 hari, yaitu pada bulan Juli hingga
Agustus 2025. Lokasi penelitian bertempat di Kelurahan Tempuling, Kecamatan
Tempuling, Kabupaten Indragiri Hilir, Provinsi Riau. Lokasi dipilih berdasarkan
hasil survei awal yang menunjukkan ketersediaan lahan kolam tanah, pasokan air
permukaan dari anak sungai yang berkualitas baik, serta potensi pengembangan

budidaya Lele Dumbo (Clarias gariepinus). Peta lokasi penelitian dapat dilihat

pada Gambar 2.
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Gambar 2. Lokasi Penelitian di Kelurahan Tempuling, Kecamatan Tempuling,
Kabupaten Indragiri Hilir

3.2. Alat dan Bahan
Peralatan utama yang digunakan meliputi 12-unit kolam tanah berukuran P

x L x T (100 x 100 x 100 cm) dengan kedalaman air 50 cm, jaring serok, ember,

timbangan digital dengan ketelitian 0,01 g, kertas milimeter berlaminasi,




termometer digital, pH meter, DO meter, alat pengaduk, mesin pencetak pelet,

terpal, sekop, dan kamera smartphone untuk dokumentasi. Bahan yang digunakan
terdiri atas benih Lele Dumbo berumur sekitar 30 hari dengan bobot awal 24 g
per ekor, kotoran burung puyuh segar, dedak halus, starter fermentasi effective
microorganism 4 (EM4), molase, serta air bersih. Pakan komersial berbentuk

pelet dengan protein sekitar 30-32% digunakan sebagai pakan kontrol.

3.3. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
empat perlakuan dan tiga ulangan, sehingga terdapat 12 unit percobaan. Empat
perlakuan pakan yang diuji terdiri atas PO sebagai kontrol berupa pelet komersial
100%., P1 berupa bokashi kotoran puyuh 100%, P2 berupa campuran bokashi
kotoran puyuh 25% dan dedak 75%, serta P3 berupa campuran bokashi kotoran
puyuh 75% dan dedak 25%. Setiap unit percobaan terdiri atas satu kolam tanah
gan padat tebar 100 ekor, sehingga jumlah ikan yang digunakan sebanyak
1.200 ekor. Pengacakan perlakuan pada setiap ulangan dilakukan secara acak
menggunakan undian untuk meminimalkan bias lingkungan. Desain tata letak unit

percobaan disajikan pada Gambar 3.

Tata Letak Unit Percobaan (RAL) - 3 Ulangan Keterangan Perlakuan
Kolam 1 Kolam 2 Kolam 3 Kolam 4 . PO : Pellet komersial 100% (Kontrol)

(Protein £30-32%)
o [ N (N ’
[ P1 : Bokashi kotoran puyuh 100%
- ] |-
+ dedak 75%
wes: [N (D O | 02 e
i + dedak 26%

Total unit percobaan = 12 kolam tanah (4 perlakuan * 3 ulangan)

Gambar 3. Desain Tata Letak Unit Percobaan Penelitian
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3.4. Prosedur Penelitian

34.1. Pembuatan Bokashi Kotoran Puyuh

Kotoran puyuh dicampur dengan dedak halus menggunakan perbandingan
1:0,75 berdasarkan bobot. Larutan dekomposer dibuat dari campuran mL EM4,
20 mL molase, dan 2 L air bersih. Larutan tersebut disiramkan secara merata ke
dalam campuran kotoran puyuh dan dedak sambil diaduk hingga seluruh bahan
tercampur homogen. Kadar air campuran dipertahankan sekitar 30%. Tingkat
kelembapan diperiksa dengan cara menggenggam bahan; kadar air dianggap
sesuai apabila campuran tidak meneteskan air dan mudah hancur kembali ketika
genggaman dilepaskan. Bahan difermentasi dalam kondisi anaerob menggunakan
terpal selama 7-10 hari dan dibalik setiap dua hari hingga menghasilkan aroma

asam segar serta tidak menunjukkan bau pembusukan (Sari et al., 2023; Yaman,

2019).

3.4.2. Pembuatan Pakan Pelet

Bokashi kotoran puyuh yang telah matang dicampur dengan dedak halus
sesuai komposisi masing-masing perlakuan. Air ditambahkan secara bertahap
hingga bahan membentuk adonan yang dapat dicetak. Adonan dimasukkan ke

dalam mesin pencetak pelet untuk menghasilkan butiran pakan dengan ukuran yang
sesuai dengan bukaan mulut benih ikan Lele. Pelet yang telah dicetak dikeringkan

di bawah sinar matahari hingga kadar air kurang dari 12% agar tidak mudah rusak
selama penyimpanan (Abdullahi et al., 2019). Setelah kering, pakan disimpan

dalam wadah tertutup dan diberi kode berdasarkan perlakuan P1, P2, dan P3.
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3.4.3. Persiapan Wadah dan Aklimatisasi

Kolam tanah dikeringkan, dibersihkan, lalu i air hingga mencapai
ketinggian 50 c¢m dan didiamkan selama tiga hari. Seluruh kolam dipastikan
memiliki kondisi lingkungan yang relatif seragam sebelum benih ditebar. Benih
Lele Dumbo diaklimatisasi selama tiga hari agar mampu menyesuaikan diri
dengan kondisi lingkungan pemeliharaan (Pribadi er al., 2026). Selama masa

aklimatisasi, kondisi kesehatan, aktivitas berenang, dan respons ikan terhadap

lingkungan diamati secara berkala.

3.44. Manajemen Pemeliharaan

Pemberian pakan dilakukan sebanyak tiga kali sehari, yaitu pada pukul

08.00, 13.00, dan 17.00 WIB secara at satiation engan feeding rate awal sebesar
5% dari bobot biomassa (Ekasari et al., 2023). Jumlah pakan disesuaikan setiap
dua minggu berdasarkan hasil pengukuran biomassa ikan (Halawa et al., 2022).
Ketinggian air dipertahankan relatif konstan selama pemeliharaan. Penyifonan
ringan dilakukan setiap tujuh hari untuk mengurangi penumpukan sisa pakan dan

bahan organik pada dasar kolam (Ahmad ef al., 2019), sehingga kualitas air tetap

berada dalam kisaran yang mendukung kehidupan ikan (Mendrofa, 2025).

34.5. Pengumpulan Data

Sampling ikan dilakukan setiap tujuh hari dengan mengambil 10 ekor ikan
secara acak dari setiap kolam. Parameter yang diamati meliputi pertambahan
panjang mutlak, pertambahan berat mutlak, sintasan (kelangsungan hidup), suhu,
pH, dan DO. Pertumbuhan panjang mutlak dihitung berdasarkan selisih antara

panjang rata-rata ikan pada akhir pemeliharaan dan panjang rata-rata ikan pada
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3
awal pemeliharaan (Safratilofa et al., 2024). Rumus yang digunakan adalah
sebagai berikut:
L = Lt—Lo
Di mana: L = Pertumbuhan panjang mutlak (cm); Lt = Panjang rata-rata akhir
pemeliharaan (cm); Lo = Panjang rata-rata awal pemeliharaan (cm).

Pertumbuhan berat mutlak dihitung berdasarkan selisih antara berat rata-
rata ikan pada akhir pemeliharaan dan berat rata-rata ikan pada awal pemeliharaan
(Manullang, 2020). Rumus yang digunakan sebagai berikut:

W = Wt—-Wo
Di mana: W = Pertumbuhan bobot mutlak (g); Wt = Bobot rata-rata akhir
pemeliharaan (g); Wo = Bobot rata-rata awal pemeliharaan (g).

Tingkat kelangsungan hidup (survival rate) dihitung berdasarkan
perbandingan jumlah ikan yang hidup pada akhir pemeliharaan dengan jumlah
ikan pada awal pemeliharaan (Rihi, 2019). Rumus yang digunakan sebagai

berikut:

Nt
SR =—x 100%
No

Di mana: SR = Tingkat kelangsungan hidup (%): Nt = Jumlah ikan hidup pada

akhir penelitian (ekor); No = Jumlah ikan pada awal penelitian (ekor).

Parameter kualitas air yang diamati meliputi suhu, pH, dan DO.
Pengukuran dilakukan bersamaan dengan kegiatan sampling ikan menggunakan
termometer digital, pH meter, DO meter. Pengukuran dilaksanakan pada pagi
hari pukul 08.00 WIB dan sore hari pukul 16.00 WIB (Liswahyuni et al., 2021;

Mendrofa, 2025). Data kualitas air digunakan sebagai data pendukung dan

dianalisis secara deskriptif.
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3.5. Analisis Data

Data hasil penelitian terlebih dahulu diuji melalui uji prasyarat yang
meliputi uji normalitas Shapiro—Wilk dan uji homogenitas Levene (Rismayanti et
al., 2025). Data yang memenuhi asumsi normalitas dan homogenitas ﬁnalisis
menggunakan analisis ragam atau analysis of variance (ANOVA) satu arah pada
taraf kepercayaan 95% atau (o= 0,05) (Sudirman et al., 2023). Analisis tersebut
bertujuan tuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap pertumbuhan panjang
mutlak, pertumbuhan berat mutlak, dan tingkat sintasan ikan Lele. Model statistik
yang digunakan dalam RAL dirumuskan sebagai berikut:

Yij =K + T + Eij

Dimana:1=1, 2, ..., t (banyaknya perlakuan); j=1, 2, ... , r (banyaknya ulangan
pada rlakuan ke-1); Y; = Pengamatan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j; p =
Rata-rata populasi yang sebenarnya (rata-rata umum/global); t = ngaruh
perlakuan ke-i; £ij = Pengaruh acak pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j.

Apabila hasil ANOVA menunjukkan perbedaan nyata (p < 005), alisis
dilanjutkan menggunakan Duncan’s multiple range test (DMRT) pada taraf 5%.
Uji lanjut dilakukan untuk mengetahui perbedaan antarperlakuan dan menentukan

perlakuan yang memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuhan serta tingkat

sintasan benih Lele Dumbo (Gomez & Gomez, 1984).
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasil dan Pembahasan

4.1.1. Performa Pertumbuhan Benih Ikan Lele Dumbo

Nilai pertambahan panjang dan bobot mutlak dihitung berdasarkan selisih
antara nilai akhir dan nilai awal a masing-masing perlakuan. Berdasarkan hasil
analisis ragam (ANOVA), perlakuan pakan ak memberikan pengaruh yang
nyata terhadap pertambahan panjang maupun bobot mutlak benih Lele Dumbo (p
> 0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa perbedaan komposisi n yang
diberikan selama masa pemeliharaan belum mampu menghasilkan perbedaan
pertumbuhan yang signifikan secara statistik. Namun,.tingkat kelangsungan hidup
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menunjukkan respons yang berbeda, yaitu adanya pengaruh yang sangat nyata

dari perlakuan pakan (p <0,001).

Meskipun parameter pertumbuhan tidak menunjukkan perbedaan yang

signifikan secara statistik, nilai rata-rata yang diperoleh pada setiap perlakuan
tetap dapat memberikan gambaran mengenai kecenderungan respons pertumbuhan
benih Lele Dumbo terhadap komposisi pakan yang diberikan. Dengan demikian,
interpretasi hasil tidak hanya didasarkan pada signifikansi statistik, tetapi juga
mempertimbangkan pola respons biologis yang ditunjukkan oleh masing-masing
perlakuan. Ringkasan hasil pertambahan panjang, pertambahan bobot tlak, dan

tingkat kelangsungan hidup benih Lele Dumbo selama masa pemeliharaan

disajikan pada Tabel 1.




Tabel 1. Ringkasan Performa Benih Lele Dumbo Setelah

ari Pemeliharaan

Pedlakuan  Panjang awal ~ Panjang akhir ~ Panjang mutlak ~ Bobot awal ~ Bobot akhir ~ Bobot mutlak SR

(em) (cm) (em) (g) 1] (g (%)
PO 3.50 1580 12,302 0,90 74,78 73,88 95,30%
Pl 3,10 1220 9,100 0.80 2250 21,700 90,70%
P2 3.0 13.80 10,602 0,77 32,89 32,12 93,30%
P3 3.40 1400 10,60 0,80 56,13 55,33 95,00%

25% + 75%: P3 = bokashi kotoran puyuh 75% + dedak 25%: SR = tingkat kelangsungan hidup. Angka
dengan huruf superskrip yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan ANOVA
(p>005). Tanda * menunjukkan bahwa ANOVA pada tingkat kelangsungan hidup menghasilkan pengaruh
nyata (p<0,001).

Keleranian: PO = pelet komersial 100%: Pl = bokashi kotoran puyuh 100%: P2 = bokashi kotoran puyuh

Pemeliharaan benih Lele Dumbo selama 60 hari menunjukkan adanya
perbedaan respons pertumbuhan pada masing-masing perlakuan pakan. Perlakuan
pelet komersial 100% menghasilkan nilai pertambahan panjang dan bobot mutlak
tertinggi bandingkan dengan perlakuan lainnya. Sementara itu, pada perlakuan
pakan berbasis bokashi, P3 yang terdiri atas campuran bokashi kotoran puyuh
75% dan dedak 25% menunjukkan performa pertumbuhan yang relatif h baik
dibandingkan dengan perlakuan Pl yang hanya menggunakan bokashi kotoran
puyuh. Perlakuan P1 menghasilkan nilai pertambahan ang dan bobot mutlak
paling rendah, meskipun tingkat kelangsungan hidup benih masih tergolong

tinggi, yaitu di atas 90%.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penggunaan bokashi kotoran puyuh
secara tunggal belum mampu memberikan respons pertumbuhan yang setara
dengan pelet komersial. Penambahan dedak pada perlakuan P3 diduga dapat
memberikan kontribusi terhadap perbaikan komposisi nutrien dan karakteristik
pakan, sehingga menghasilkan pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan
penggunaan bokashi secara tunggal. Dengan demikian, perbedaan performa

pertumbuhan antarperlakuan diduga berkaitan dengan perbedaan kualitas dan
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keseimbangan nutrien yang tersedia dalam masing-masing pakan. Meskipun
demikian, dugaan tersebut perlu dipertimbangkan bersama dengan hasil analisis
kandungan nutrisi pakan, sehingga hubungan antara komposisi pakan dan respons

pertumbuhan dapat dijelaskan secara lebih kuat.

4.1.2. Pertambahan Panjang Mutlak

Panjang rata-rata ikan meningkat secara konsisten pada seluruh perlakuan
sejak awal hingga hari ke-60. PO menghasilkan panjang akhir tertinggi sebesar
15,80 cm, diikuti P3 sebesar 14,00 , P2 sebesar 13,80 cm, dan P1 sebesar 12,20
cm. Setelah dikoreksi terhadap ukuran awal, pertambahan panjang mutlak mencapai
12,30 cm pada PO, 10,60 cm pada P2 dan P3, serta 9,10 cm pada P1. Dengan
demikian, P3 mencapai sekitar 86,18% pertambahan panjang kontrol dan 16 48%
lebih tinggi dibandingkan P1. Pertumbuhan rata-rata ih ikan Lele Dumbo dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Perkembangan Panjang Rata-Rata Benih Lele Dumbo

Selama P itharaan
H7

Perlakuan H-0 H-14 H-21 H-28 H-35 H-42 H-49 H-60

PO 350 550 640 7.20 8,10 940 11,60 13,60 15.80
Pl 3,10 3,90 4,20 4,70 3,70 6,30 8,30 10,20 12,20
P2 320 4,20 5.30 5.80 6,40 7.00 9,10 11,50 13,80
P3 340 4,60 5.50 6,30 7,10 8,30 10,20 12,50 14 00

Keterangan: Data dinyatakan dalam sentimeter (cm); H = hari pengamatan.

= Pellet 10092 3 4 = Kotoran Buyuh 100% 8 9
Kotoran Puyuh 25%, Dedak 75% m Kotoran Puyuh 75% , Dedak 25%

l!ambar 4. Pertambahan Panjang Rata-Raia Benih Lele Dumbo
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Tabel 3. Hasil Anova Uji Normalitas Data Pertumbuhan Panjang Rata-Rata

Benih Lele Dumbo
Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.

0,146 36 0,051 0,929 36 0,054
Sumber: Data diolah (2026). ' ' '
Uji Shapiro-Wilk menghasilkan nilai signifikansi 0,054, sehingga data
panjang dinyatakan memenuhi asumsi normalitas pada taraf 5%.

Tabel 4. Hasil Anovaﬁertumbuhan Panjang Rata-Rata Benih Lele Dumbo

Sum of Mean :
Squares s Square H SIE|
Between Groups 2993 3 9,977 0,788 0,509
Within Groups 405 09 32 12,659
Total 43502 _ 35

Sumber: Data diolah (2026)

ANOVA menghasilkan (F = 0,788) dengan (p = 0,509), ai tersebut
lebih besar dibandingkan dengan taraf signifikansi 5% (o = 0,05), sehingga dapat
dinyatakan bahwa variasi komposisi pakan ng diberikan tidak memberikan
pengaruh yang nyata terhadap arnbahan panjang. Dengan demikian, perbedaan
rata-rata pertambahan panjang yang diperoleh pada masing-masing perlakuan
belum cukup kuat secara statistik untuk menunjukkan adanya pengaruh dari
perbedaan komposisi pakan yang digunakan selama penelitian.

kipun demikian, secara deskriptif terdapat perbedaan nilai rata-rata
pertambahan panjang antarperlakuan, di mana keunggulan numerik PO berkaitan
dengan karakter pelet komersial yang diformulasikan untuk menyediakan protein,
energi, asam amino, lipid, mineral, dan vitamin secara lebih seimbang.
Keseimbangan protein dan energi menentukan jumlah asam amino yang dapat

digunakan untuk pembentukan jaringan, bukan dioksidasi sebagai sumber energi

(Yunus et al., 2025).
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Penelitian pada (Clarias gariepinus) memperlihatkan bahwa penurunan
tingkat asupan pakan diikuti oleh penurunan bobot akhir dan laju pertumbuhan,
meskipun tersedia biomassa mikroba sebagai pakan tambahan (Ekasari et al.,
2023). Dengan demikian, ketersediaan nutrien dari bahan alternatif belum tentu
dapat menggantikan peranan pakan eksternal yang lengkap.

Pertambahan panjang P3 yang lebih tinggi daripada P1 memperlihatkan
bahwa peningkatan proporsi kotoran puyuh tidak menghasilkan respons
pertumbuhan secara linear. Fermentasi dapat mengubah sebagian senyawa
kompleks, memperbaiki palatabilitas, serta menghasilkan metabolit mikroba yang
mendukung pemanfaatan nutrient (Gea et al., 2024), tetapi hasilnya tetap
dipengaruhi oleh mutu bahan awal dan keseimbangan formulasi. Pada Lele
Afrika, penggunaan bungkil kedelai terfermentasi pada tingkat penggantian
tertentu meningkatkan pertumbuhan dan memengaruhi komposisi mikrobiota usus
ketika pakan diformulasikan dengan kadar protein yang setara (Zakaria et al.,
2022).

Penggunaan dedak pada perlakuan P2 dan P3 diduga memiliki peranan
dalam mendukung karakteristik pakan, baik sebagai salah satu sumber energi
maupun sebagai bahan yang dapat membantu proses pembentukan dan pengikatan
pelet. Keberadaan dedak dalam komposisi pakan dapat memengaruhi proporsi
bahan penyusun lainnya, sehingga perbedaan jumlah dedak pada masing-masing
perlakuan berpotensi menghasilkan komposisi nutrien yang berbeda. Namun,
peranan tersebut belum dapat dipastikan secara langsung karena kandungan
nutrien dari pakan yang digunakan dalam penelitian ini belum dianalisis secara

kimiawi.

29




Fermentasi padat pada pakan ikan telah dilaporkan mampu meningkatkan
kapasitas pencernaan (Menati et al., 2020), struktur mukosa usus (Fransiska et al.,
2024), aktivitas antioksidan (Minto, 2019), dan fungsi kekebalan (Dewi &
Tahapari, 2018; Gea et al., 2024).

Wang et al. (2024) mendapatkan peningkatan pertumbuhan sebesar 15,69
— 16,57% pada ikan yang menerima pelet terfermentasi padat dibandingkan pakan
tanpa fermentasi. Peningkatan tersebut disertai perbaikan morfologi usus dan
sejumlah indikator fisiologis pencernaan. Meskipun spesies dan substrat
fermentasinya berbeda, temuan itu mendukung dugaan bahwa pengolahan
biologis dapat meningkatkan nilai guna bahan pakan. Aktivitas enzim pencernaan
tidak diukur dalam penelitian ini, sehingga mekanisme tersebut belum dapat
dinyatakan terjadi secara langsung pada benih Lele yang diuji. Pemanfaatan
kotoran puyuh sebagai bahan pakan Lele sebelumnya telah diperkenalkan melalui
tahapan pengeringan, pengolahan, penggilingan, pencetakan, dan fermentasi
(Abdullahi et al., 2019).

Secara nutrisi, kotoran puyuh tidak hanya berperan sebagai sumber bahan
organik untuk meningkatkan produktivitas pakan alami di lingkungan budidaya,
tetapi juga berpotensi menyediakan nutrien berupa protein, nitrogen, mineral, dan
fraksi organik lain yang dapat dimanfaatkan setelah melalui proses pengolahan
atau fermentasi. Pemanfaatan manure unggas dalam sistem akuakultur dilaporkan
mampu meningkatkan ketersediaan nutrien melalui stimulasi komunitas mikroba
dan plankton, yang selanjutnya berkontribusi terhadap peningkatan ketersediaan
pakan alami bagi ikan, termasuk (Clarias gariepinus) (Minich et al., 2018).

Namun, efektivitas kotoran puyuh sebagai bahan pakan langsung sangat
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bergantung pada kualitas nutrien, tingkat kecernaan, serta proses pengolahan yang
dilakukan karena bahan ini memiliki kandungan serat, abu, dan komponen non-
protein yang dapat membatasi pemanfaatannya apabila tidak difermentasi atau
dikombinasikan dengan bahan sumber energi/protein lain.

Penelitian terdahulu lebih banyak berupa diseminasi teknologi dan
pelatihan, bukan percobaan terkontrol yang membandingkan beberapa rasio
bokashi terhadap performa ikan (Sari er al., 2023). Penelitian ini memperluas
informasi tersebut dengan menunjukkan bahwa bokashi yang dicampur dedak
menghasilkan respons lebih baik daripada bokashi tanpa penambahan bahan
penyeimbang. P3 karena itu lebih prospektif dibandingkan P1, meskipun belum

menyamai pertumbuhan ikan yang diberi pelet komersial.

4.13. Pertambahan Bobot Mutlak

Perbedaan respons perlakuan terlihat lebih kuat pada bobot dibandingkan
panjang tubuh. Bobot rata-rata PO meningkat dari 0,90 menjadi 74,78 g, sehingga
pertambahan bobot mutlaknya mencapai 73,88 g. P3 menghasilkan pertambahan
sebesar 55,33 g, diikuti P2 sebesar 32,12 g dan P1 sebesar 21,70 g. Secara
deskriptif, pertambahan bobot P3 mencapai 74,89% dari kontrol dan sekitar 2,55
kali lebih besar daripada P1 (Tabel 5). Pola tersebut menempatkan P3 sebagai

formulasi bokashi dengan kemampuan akumulasi biomassa tertinggi.

Tabel 5. Perkembangan Bobot Rata-Rata Benih Lele Dumbo

S Pemeliharaan
Perlakuan H-O H-7 H-14 H-21 H-28 H-35 H-42 H-49 H-60
PO 0.90 2,10 .60 10,65 16,90 22,67 3587 52.65 74,78
P1 0,80 1.40 200 247 373 5.63 9.30 11.20 22,50
P2 0,77 1.40 1,77 2,77 4,10 6.60 16,55 22.65 32,89
P3 0.80 1.63 207 5,83 11,33 16,00 2137 3227 56,13

Keterangan: Data dinyatakan dalam gram (g): H = hari pengamatan.
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Gambar 5. Peningkatan Bobot Rata-Rata Benih Lele Dumbo

Pemisahan kurva bobot semakin nyata setelah hari ke-28. Bobot PO
meningkat dari 16,90 g pada hari ke-28 menjadi 74,78 g pada hari ke-60,
sedangkan P3 berkembang dari 11,33 menjadi 56,13 g pada periode yang sama.
P1 hanya meningkat dari 3,73 menjadi 22,50 g, yang mengindikasikan terbatasnya
deposisi jaringan ketika pakan didominasi bokashi tanpa penyeimbang tambahan.

Tabel 6. Hasil Anova Uji Normalitas Data Pertumbuhan Berat Rata-Rata
Benih Lele Dumbo

16
Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
0218 36 0,000 0,762 36 0,051

Sumber: Data diolah (2026).

Nilai Shapiro—Wilk sebesar 0,051 menunjukkan bahwa data bobot
memenuhi batas minimal asumsi normalitas. Nilai tersebut sangat dekat dengan
taraf 0,05, sehingga pemeriksaan terhadap histogram residual, pencilan, dan
kesamaan ragam tetap diperlukan sebelum kesimpulan ANOVA dipertahankan.
Ketiadaan signifikansi statistik tidak berarti seluruh perlakuan memiliki
efektivitas biologis yang identik, terutama karena selisih bobot PO dan Pl

mencapai 52,18 g. Dengan hanya tiga ulangan biologis pada setiap perlakuan,
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variasi antar kolam dapat mengurangi kekuatan analisis dalam mendeteksi

perbedaan.

Tabel 7. Hasil Anova Pe buhan Berat Rata-Rata Benih Lele Dumbo

;E df  Mean Square E Sig.
Between Groups 1740,06 3 580,02 2,021 0,131
Within Groups 0182,99 32 286,969
Total 10923,1 35

Sumber: Data diolah (2026).

Kendati selisih rata-ratanya besar, ANOVA menghasilkan (F =2021) dan
(p=0,131), sehingga edaan tersebut tidak nyata pada taraf kepercayaan 95%.

Tingginya berat PO mencerminkan tersedianya nutrien dalam proporsi
yang lebih sesuai bagi pertumbuhan jaringan. Pelet kontrol mengandung protein
sekitar 30 — 32%, sedangkan kandungan protein dan energi pelet bokashi belum
ditentukan melalui analisis laboratorium. Sumber protein alternatif dapat
menghasilkan performa berbeda meskipun digunakan pada spesies yang sama,
karena kecernaan, profil asam amino, kadar mineral, dan jumlah nutrien yang
diekskresikan tidak selalu setara. (Shaw et al., 2022) menemukan bahwa sumber
protein pakan memengaruhi pertumbuhan, konsentrasi nutrien terlarut, dan profil
nutrien feses pada Lele Afrika.

Fermentasi berpeluang meningkatkan nilai nutrisi bahan melalui aktivitas
mikroba, tetapi manfaat tersebut bergantung pada dosis penggunaannya. (Zakaria
et al., 2022) melaporkan bahwa penggantian 40% tepung ikan dengan bungkil
kedelai terfermentasi menghasilkan pertumbuhan Lele Afrika yang lebih tinggi,

sedangkan tingkat penggantian yang lebih besar tidak selalu memberikan hasil

terbaik. Pola tersebut sejalan dengan hasil penelitian ini, yaitu formulasi campuran
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P3 berkinerja lebih baik daripada Pl yang menggunakan bokashi 100%.
Kesamaan pola tersebut menegaskan bahwa bahan terfermentasi memerlukan
tingkat inklusi yang tepat dan komposisi nutrien seimbang.

Rendahnya bobot P1 dapat berasal dari kandungan serat, abu, nitrogen
non-protein, atau ketidakseimbangan asam amino yang masih tersisa setelah
fermentasi. Kandungan nitrogen dalam kotoran puyuh tidak seluruhnya dapat
diperlakukan sebagai protein tercerna yang siap digunakan untuk pertumbuhan
(Abdullahi et al., 2019). Fraksi yang tidak dapat dicerna akan dikeluarkan sebagai
feses, sedangkan pakan yang kurang palatabel berpotensi meningkatkan sisa
bahan di dasar kolam (Sinaga et al., 2025). Karena konsumsi aktual, rasio
konversi pakan, retensi protein, dan kecernaan tidak diukur, penyebab rendahnya
pertumbuhan P1 belum dapat ditentukan secara tunggal.

Kinerja P3 memperlihatkan adanya kompromi yang lebih baik antara
fraksi bokashi dan dedak. Proporsi bokashi 75% menyediakan lebih banyak bahan
bernitrogen dibandingkan P2, sedangkan dedak 25% diduga memasok energi
untuk mengurangi penggunaan protein sebagai sumber energi metabolik. P2
mengandung dedak tiga kali lebih banyak daripada bokashi, sehingga
pengenceran protein dapat menjelaskan rendahnya penambahan bobot meskipun
panjangnya relatif baik. Temuan ini memperbarui kegiatan diseminasi terdahulu
dengan memberikan indikasi kuantitatif bahwa komposisi bahan lebih
menentukan daripada sekadar penggunaan kotoran puyuh terfermentasi

(Abdullahi et al., 2019; Sari et al., 2023).
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4.14. Kelangsungan Hidup

Tingkat kelangsungan hidup akhir berada pada kisaran 90,70 — 95,30%. PO
menghasilkan nilai tertinggi sebesar 95,30%, disusul P3 sebesar 95,00%, P2
sebesar 93,30%, dan P1 sebesar 90,70%. Selisih antara P3 dan kontrol hanya 0,30
poin persentase, sedangkan selisih Pl terhadap kontrol mencapai 4,60 poin
persentase. Secara deskriptif, formulasi P3 mampu mempertahankan
kelangsungan hidup pada tingkat yang hampir sama dengan pelet komersial. P1
tetap menghasilkan kelangsungan hidup tinggi, tetapi menempati posisi terendah
di antara seluruh perlakuan. ta-Rata Tingkat Kelangsungan Hidup benih Lele

Dumbo selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Rata-Rata Kelangsungan Hidup Benih Lele Dumbo

Hari Ke -
— 0 7 14 21 28 35 42 49 60
Pellet 100% 100 100 100 100 100 100 100 100 953
Kotoran Puyuh 100% 100 100 100 100 100 100 100 100 90,7
Kotoran Puyuh 25%, Dedak 75% 100 100 100 100 100 100 100 100 933
Kotoran Puyuh 75%, Dedak 25% 100 100 100 100 100 100 100 100 95,0
Sumber: Data diolah (2026).
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el 9. Hasil Anova Uji Normalitas Rata-Rata Kelangsungan Hidup
Benih Lele Dumbo

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

0,137 36 0,086 0,906 36 0,053
Sumber: Data diolah (2026). ' ' '

Uji Shapiro—Wilk menghasilkan nilai 0,053, sehingga data kelangsungan
hidup dinyatakan berdistribusi normal pada taraf 5%.

Tabel 10. Hasil Anova Rata-Rata Kelangsungan Hidup Benih Lele Dumbo

Sum of Mean

df F Sig.
Squares Square
Between Groups 19373 3 645,768 13.867 0,001
Within Groups 149022 32 46,569

Total 342752 35
Sumber: Data diolah (2026).

ANOVA memberikan nilai (F = 13,867) dengan (p < 0,001), yang berarti

komposisi pakan berpengaruh nyata terhadap tingkat kelangsungan hidup.

Apabila hasil analisis ragam menunjukkan adanya pengaruh yang nyata,

maka analisis dilanjutkan dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada
taraf 5% untuk mengetahui perbedaan antarperlakuan. dapat dilihat pada Tabel 11.

Tabel 11. Hasil Uji Lanjut Duncan’s Multiple Range Test Terhadap
Kelangsungan Hidup Benih Lele Dumbo

Perlakuan N Subset for alpha = 0,05
1 2
Pellet 100% 5 271220
Kotoran Puyuh 25%, 5 288.900
Dedak 75%
Kotoran Puyuh 75%, 6 317517 317,517
Dedak 25%
Kotoran Puyuh 5 465,320
100&
Sig. 0,566 0,064
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Tingginya kelangsungan hidup P3 diduga berhubungan dengan kecukupan
nutrien untuk mempertahankan fungsi fisiologis, integritas jaringan, dan respons
ikan terhadap tekanan lingkungan. Pakan terfermentasi dapat memengaruhi
mikrobiota usus, morfologi saluran pencernaan, kapasitas antioksidan, serta
sejumlah indikator kekebalan apabila bahan dan dosisnya sesuai. (Wang et al.,
2024) menemukan peningkatan aktivitas antioksidan, lisozim, fosfatase alkali, dan
tinggi vili pada ikan yang menerima pakan fermentasi padat. Penelitian ini tidak
mengukur indikator tersebut, sehingga kontribusinya terhadap kelangsungan

hidup P3 merupakan penjelasan biologis yang masih perlu diuji.

Nilai kelangsungan hidup P1 yang lebih rendah dapat berkaitan dengan
mutu pakan, rendahnya pertumbuhan, atau peningkatan bahan organik yang tidak
termanfaatkan. Ketika nutrien tidak tercerna secara efisien, fraksi tersebut dapat
memasuki air melalui feses dan sisa pakan, lalu mengalami dekomposisi mikroba
(Yunus et al., 2025). Proses mineralisasi menghasilkan amonium, sedangkan
kondisi oksigen, suhu, pH, dan komunitas mikroba menentukan perubahan
amonium menjadi nitrit atau nitrat (Lu et al., 2021). Akumulasi amonia di kolam
budidaya merupakan risiko penting karena memengaruhi kualitas air dan
kesehatan ikan.

4.1.5. Kualitas Air

Hasil pengukuran menunjukkan suhu rata-rata 29 °C, pH 7,19, dan DO
546 mg L' pada seluruh perlakuan (Tabel 12). Kisaran tersebut secara umum
mendukung aktivitas metabolisme, respirasi, konsumsi pakan, dan pertumbuhan

Lele Dumbo. Suhu 29 °C mencerminkan kondisi perairan tropis, pH mendekati
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netral, sedangkan DO lebih dari 5 mg L menunjukkan ketersediaan oksigen yang
memadai pada saat pengukuran. Kajian kesesuaian air budidaya Lele juga
menempatkan suhu, pH, DO, dan amonia sebagai indikator utama kelayakan

lingkungan pemeliharaan (Kelana et al., 2021).

Tabel 12. Rataan Parameter Kualitas Air Selama 60 Hari Pemeliharaan

Perlakuan Suhu (°C) pH DOmgL"
PO 29,00 7,19 546
Pl 29,00 7.19 546
P2 29,00 7.19 546
P3 29,00 7.19 546

6
5
4
3
2
1
0
Pellet 100% Kotoran Puyuh 100% Kotoran Puyuh 25%, Kotoran Puyuh 75%,
Dedak 75% Dedak 25%
Gambar 7. Pengukuran Suhu Air
6
5
4
3
2
1
0
Pellet 100% Kotoran Puyuh 100% Kotoran Puyuh 25%, Kotoran Puyuh 75%,
Dedak 75% Dedak 25%

Gambar 8. Pengukuran pH Air
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Pellet 100% Kotoran Puyuh 100%  Kotoran Puyuh 25%, Kotoran Puyuh 75%,
Dedak 75% Dedak 25%

Gambar 9. Pengukuran Oksigen Terlarut

Nilai pH 7.19 relatif sesuai bagi fungsi fisiologis Lele dan aktivitas
sebagian besar mikroorganisme perairan. pH juga menentukan keseimbangan
antara ion amonium dan amonia tak terionisasi, dengan fraksi amonia toksik
cenderung meningkat pada pH dan suhu yang lebih tinggi (Wahyuningsih &
Gitarama, 2020). Sisa pakan serta feses memasok nitrogen organik yang dapat
dimineralisasi menjadi amonium oleh bakteri heterotrof (Usman et al., 2016).
Proses oksidasi amonia selanjutnya dipengaruhi oleh DO, suhu, pH, bahan
organik, dan komunitas mikroba kolam (Lu ef al., 2021). Karena amonia dan nitrit
tidak diukur, keamanan media belum dapat dinilai hanya dari pH dan DO.

Komposisi pakan dapat memengaruhi kualitas air melalui jumlah nutrien
yang diserap, dikeluarkan dalam bentuk terlarut, atau diekskresikan sebagai feses.
Penelitian pada Lele Afrika menunjukkan bahwa jenis sumber protein
menghasilkan perbedaan pertumbuhan, akumulasi nutrien terlarut, dan kepadatan
nutrien dalam feses, meskipun pakan disusun isonitrogen dan isoenergetik (Shaw
et al.,2022). Temuan tersebut relevan karena pelet komersial dan bokashi kotoran
puyuh dalam penelitian ini kemungkinan memiliki kecernaan serta profil ekskresi
yang berbeda. Kesamaan suhu, pH, dan DO belum membuktikan kesamaan beban

nitrogen, fosfor, atau bahan organik.
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Fermentasi secara teoritis dapat mengurangi sebagian komponen kompleks
dan meningkatkan pemanfaatan bahan pakan, sehingga jumlah residu organik
yang dibuang ke air berpotensi menurun. Sebaliknya, pelet yang rapuh, rendah
palatabilitas, atau sulit dicerna akan menambah bahan organik di dasar kolam dan
meningkatkan kebutuhan oksigen mikroba (Gea et al., 2024). Nutrien residual
dari kegiatan budidaya dapat mengubah pH, DO, konsentrasi nitrogen, fosfor,
bahan organik, dan struktur komunitas bakteri perairan (Sun et al., 2021).
Perubahan tersebut tidak selalu terlihat dari satu nilai rata-rata, terutama apabila

pengukuran dilakukan dengan interval tujuh hari.

Penyifonan mingguan diduga membantu mencegah penumpukan sisa
pakan dan feses, sehingga DO tetap berada pada tingkat yang memadai. Namun,
istilah bioremediasi belum dapat digunakan hanya karena bokashi diproduksi
melalui fermentasi dan kualitas air berada dalam kisaran layak. Bioremediasi
mensyaratkan bukti penurunan konsentrasi pencemar atau percepatan transformasi
senyawa berbahaya melalui proses biologis. Dalam konteks penelitian ini,
parameter yang diperlukan mencakup al amonia nitrogen, nitrit, nitrat, fosfat,
bahan organik, padatan tersuspensi, dan kebutuhan oksigen. Tanpa parameter

tersebut, fungsi lingkungan bokashi masih berupa potensi, bukan hasil yang telah

terkonfirmasi.

4.2, Efektivitas Bokashi
P3 merupakan perlakuan bokashi paling efektif secara deskriptif dengan
pertambahan panjang 10,60 cm, pertambahan bobot 5533 g, dan kelangsungan

hidup 95,00% . Pertambahan panjang P3 sama dengan P2, tetapi bobot mutlaknya

40




72,26% lebih tinggi daripada P2. Kelangsungan hidup P3 juga hanya terpaut 0,30
poin persentase dari kontrol, yang memperlihatkan bahwa formulasi tersebut
mampu mempertahankan kondisi ikan selama pemeliharaan. Meskipun demikian,
pertumbuhan P3 masih lebih rendah daripada PO, sehingga formulasi tersebut
belum dapat disebut sebagai pengganti penuh pelet komersial.

Keunggulan P3 diduga berasal dari keseimbangan yang lebih sesuai antara
fraksi bokashi dan energi dedak. Penggunaan bokashi 100% pada Pl
menghasilkan pertumbuhan terendah, sedangkan peningkatan dedak hingga 75%
pada P2 tidak menghasilkan deposisi bobot setinggi P3. Pola ini menegaskan
bahwa manfaat fermentasi bergantung pada formulasi akhir, bukan semata-mata
pada keberadaan mikroorganisme fermentasi. Studi pakan fermentasi pada Lele
Afrika dan ikan berkumis lainnya juga memperlihatkan bahwa manfaat tertinggi
terjadi pada tingkat inklusi tertentu, sedangkan penambahan berlebihan tidak
selalu meningkatkan performa (ng etal., 2024; Zakaria et al., 2022).

Dari perspektif pengelolaan limbah, pengolahan kotoran puyuh menjadi
pelet menyediakan jalur pemanfaatan kembali unsur organik yang sebelumnya
berpotensi dibuang ke lingkungan. Pendekatan tersebut sejalan dengan ekonomi
sirkular karena menghubungkan kegiatan peternakan puyuh dan budidaya ikan
dalam satu aliran pemanfaatan bahan. (Abdullahi er al., 2019) dan (Sari et al.,
2023) telah menunjukkan kelayakan teknis golahan kotoran puyuh menjadi
bokashi atau pakan lele pada tingkat masyarakat. Penelitian ini menambahkan

bukti bahwa rasio bokashi dan dedak menentukan respons biologis ikan, dengan

P3 sebagai kandidat formulasi terbaik.
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Klaim zero-waste belum dapat ditetapkan dalam penelitian ini karena
belum dilakukan penyusunan neraca massa nutrien secara kuantitatif. Nitrogen
dan fosfor yang berasal dari pakan akan mengalami distribusi dalam sistem
budidaya, sebagian dimanfaatkan untuk pembentukan biomassa, sedangkan
sebagian lainnya dapat terbuang melalui feses, urin, sisa pakan, maupun
terakumulasi di sedimen. Perbedaan sumber protein dalam pakan juga dapat
memengaruhi pola ekskresi nutrien pada (Clarias gariepinus), sehingga penilaian
terhadap aspek lingkungan perlu dilakukan secara terpadu dengan pengukuran
kinerja pertumbuhan dan pemanfaatan nutrien (Shaw et al., 2022). Oleh karena
itu, penelitian selanjutnya perlu mengintegrasikan pengukuran efisiensi
pemanfaatan pakan, retensi protein, kecernaan, l amonia nitrogen (TAN),
nitrit, fosfat, dan bahan organik. Pengukuran parameter tersebut diharapkan dapat
memberikan dasar kuantitatif yang lebih kuat untuk mengevaluasi aliran nutrien
dan menilai kontribusi penerapan bokashi terhadap efisiensi pemanfaatan sumber
daya serta penerapan prinsip sirkularitas dalam sistem budidaya. Klaim penerapan
konsep zero-waste dalam kegiatan budidaya perlu didukung oleh pengelolaan

limbah yang sistematis.

Konsep tersebut tidak hanya menekankan pada upaya meminimalkan
timbulan limbah, tetapi juga mendorong pemanfaatan kembali residu hasil
budidaya melalui prinsip penggunaan ulang, daur ulang, dan pengolahan menjadi
produk yang memiliki nilai guna. Dengan demikian, penerapan zero waste dalam
budidaya perlu dibuktikan berdasarkan indikator yang dapat diukur, seperti

pengurangan volume limbah, tingkat pemanfaatan kembali residu, efisiensi
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penggunaan sumber daya, serta kontribusinya terhadap penurunan dampak

lingkungan.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Pemanfaatan bokashi kotoran puyuh memengaruhi respons budidaya benih
(Clarias gariepinus), dengan formulasi P3 berupa bokashi 75% dan dedak 25%
sebagai perlakuan berbasis limbah organik yang paling efektif. Formulasi tersebut
menghasilkan pertambahan panjang 10,60 cm, pertambahan bobot 55,33 g, dan
kelangsungan hidup 95,00%, mendekati performa pakan komersial. Pengaruh
perlakuan terhadap pertumbuhan panjang dan bobot tidak berbeda nyata,
sedangkan kelangsungan hidup menunjukkan perbedaan nyata.

Temuan ini menegaskan bahwa bokashi belum mampu menggantikan pelet
komersial sepenuhnya, tetapi komposisi P3 paling prospektif untuk dikembangkan
sebagai pakan alternatif. Pengolahan kotoran puyuh menjadi bokashi dan pelet
memberikan peluang pemanfaatan kembali limbah peternakan sekaligus
mengurangi pembuangan bahan organik secara langsung ke lingkungan.
Penerapan di tingkat pembudidaya sebaiknya menggunakan formulasi P3 sebagai
bahan pakan alternatif secara terbatas, disertai pengendalian kualitas bahan, proses
fermentasi, pemberian pakan, dan kondisi air.

Klaim zero-waste belum dapat ditetapkan karena aliran nitrogen, fosfor,
dan residu organik belum dihitung secara menyeluruh. Keterbatasan tersebut
menyebabkan keseimbangan massa dan potensi kehilangan maupun pemanfaatan
kembali unsur hara serta residu organik belum dapat diketahui secara akurat. Oleh
karena itu, diperlukan analisis yang lebih menyeluruh terhadap seluruh aliran

material dalam sistem untuk memastikan sejauh mana prinsip zero-waste dapat




diterapkan dan untuk mengidentifikasi sumber residu yang masih berpotensi

diminimalkan atau dimanfaatkan kembali.

5.2. Saran

Untuk penelitian selanjutnya, perlu menguji komposisi nutrien, kecernaan,
efisiensi pakan, retensi protein, amonia, nitrit, fosfat, bahan organik, serta
kelayakan ekonomi formulasi bokashi tersebut. Selain itu, pengamatan terhadap
parameter kualitas lingkungan, perlu dilakukan untuk mengetahui dampak
penggunaan bokashi terhadap kondisi media pemeliharaan. Aspek kelayakan
ekonomi juga perlu dianalisis dengan mempertimbangkan biaya bahan baku,
biaya produksi pakan, serta efisiensi penggunaannya. Evaluasi yang mencakup
aspek nutrisi, lingkungan, dan ekonomi sebut diharapkan dapat memberikan
gambaran yang lebih menyeluruh mengenai efektivitas dan kelayakan penerapan
bokashi dalam kondisi yang lebih luas.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian lanjutan mengenai pakan berbasis
bokashi sebaiknya menggunakan pendekatan yang mengintegrasikan tiga aspek
utama, yaitu nutrisi, lingkungan, dan ekonomi. Aspek nutrisi dapat
menggambarkan kualitas dan tingkat pemanfaatan pakan, aspek lingkungan dapat
menunjukkan pengaruh penggunaan pakan terhadap kualitas media pemeliharaan,
sedangkan aspek ekonomi dapat menentukan tingkat efisiensi dan kelayakan
penerapannya pada kegiatan budidaya. Integrasi ketiga aspek tersebut diharapkan
dapat menghasilkan informasi yang lebih menyeluruh mengenai efektivitas
pemberian pakan bokashi, sekaligus memberikan dasar ilmiah yang lebih kuat

dalam menentukan dosis atau komposisi yang optimal.
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LAMPIRAN




Lampiran 1. Alat Dan Bahan Yang Digunakan Dalam Penelitian

T

pH Meter Timbangan Digital

Kertas Milibooks Pengukuran Suhu
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Lampiran 2. Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian

Pengukuran pH dan Suhu Pengukuran DO
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piran 3. Pertumbuhan Panjang dan Berat

Rata-Rata Pertumbuhan Panjang Ikan

Sa“l‘g:'“g Nilai Rata - Rata Perlakuan Hasil
1 33 35 37 35
1 3.1 3.1 32 3.1
1 32 32 3.1 32
1 36 32 33 34
2 56 58 52 55
2 39 4.1 36 39
2 42 39 45 42
2 48 44 45 4.6
3 6.5 68 59 6.4
3 43 4.1 42 42
3 52 5.1 56 53
3 54 56 55 55
4 72 73 7.1 72
4 48 45 4.7 4.7
4 59 58 57 58
4 6.3 62 64 6.3
5 8 82 8.1 8.1
5 5.8 57 56 5.7
5 6,3 64 6.5 6.4
5 71 7 72 7.1
6 95 94 93 9.4
6 6.2 63 6.1 6.2
6 6.9 7 7.1 7.0
6 8.2 83 8 4 8.3
7 115 1.6 11,7 116
7 82 83 84 83
7 9 9.1 92 9.1
7 10,1 10.2 10,3 102
8 135 13.6 13.7 13.6
8 10,1 10.2 10,3 102
8 114 115 1.6 115
8 124 12.5 12,6 125
9 157 158 159 158
9 12.1 122 12.3 122
9 13,7 13.8 13.9 138
9 139 14 14,1 140
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Rata-Rata Pertumbuhan Berat Ikan

Sa“;([::'“g Nilai Rata - Rata Perlakuan Rata - Rata
1 0.89 0.90 091 0.90
1 0.79 0.80 081 0.80
1 0.76 0.77 0.78 077
1 0,79 0.80 081 0.80
2 2.09 2.10 2.11 2.10
2 139 140 141 140
2 139 140 141 140
2 162 163 1 .64 163
3 6.59 6.60 6.61 6.60
3 1.99 2.00 201 200
3 1,76 1,77 1,78 1,77
3 206 207 208 207
4 10,64 10,65 10,66 10,65
4 246 247 248 247
4 276 277 278 277
4 582 583 584 583
5 16,89 16.90 1691 16,90
5 372 373 374 373
5 409 4.10 4.11 4.10
5 1132 1133 11,34 11,33
6 22,66 22,67 22,68 22.67
6 562 563 5.64 563
6 6.59 6.60 661 6.60
6 15.99 16,00 1601 16,00
7 35.85 35,87 35,86 35.87
7 9.29 9.30 931 930
7 16,54 16,55 16,56 16.55
7 2136 2137 2138 2137
8 52.64 52,65 52.66 52.65
3 11,19 11,20 1121 11,20
8 22,64 22.65 22.66 22.65
8 32,36 32,37 3238 32,37
9 7477 74,78 74,79 74,78
9 2249 22.50 2251 22.50
9 32.88 32.89 32.90 32.89
9 56.12 56,13 56.14 56.13
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Lampiran 4. ANOVA Penelitian

Test of Homogeneity of Variances

Panjang (cm)

Levene Statistic dfl df2 Sig.
221 3 32 881
ANOVA
Panjang (cm)
Sum of
Squares df Mean Square | Sig.
Between Groups 29930 3 9977 788 509
Within Groups 405.087 32 12.659
Total 435.016 35
Test of Homogeneity of Variances
Berat (g)
Levene Statistic dfl df2 Sig.
3.702 3 32 022
ANOVA
Berat (g)
|Sum of Squares df Mean Square | B Sig.
Between Groups 1740059 3 580020 2.021 131
Within Groups 9182.994 32 286.969
Total 10923.054 35
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent Percent N Percent
Panjang (cm) 36 100.0% 0% 36 100.0%
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Descriptives

Statistic |Std. Error

Panjang (cm) Mean 7.7194 | .58758

95% Confidence Interval Lower Bound 6.5266

for Mean Upper Bound 89123

5% Trimmed Mean 7.5691

Median 6.7000

Variance 12.429

Std. Deviation 3.52548

Minimum 3.10

Maximum 15.80

Range 12.70

Interquartile Range 535

Skewness 652 393

Kurtosis -.599 168
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Panjang (cm) 146 36 051 929 36 054

a. Lilliefors Significance Correction

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Berat (g) 36 100.0% 0 0% 36 100.0%
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Descriptives

Statistic  [Std. Error
Berat (g) Mean 144172 (294433
05% Confidence Interval Lower Bound 8.4399
Ll Upper Bound 20.3945
5% Trimmed Mean 12.2848
Median |6.6000
Variance 312.087
Std. Deviation 1.76660E1
Minimum .67
Maximum 74.78
Range 74.11
Interquartile Range 20.20
Skewness 1.865 393
Kurtosis 3.441 768
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
Statistic  |df Sig. Statistic  |df Sig.
rat (g) |218 36 000 762 36 051

a. Lilliefors Significance Correction

ANOVA
Sintasan (%)

Sum of Squares df Mean Square B Sig.
Between Groups = 19373 | 3 | 645768 | 13.867  .00I
Within Groups 149022 46569 |
Total 342752 35 |
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. | Statistic df Sig.

Sintasan (% 0.197 37 001 0.765 37 0.053

a. Lilliefors Significance Correction
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ANOVA

Sintasan (%)

Sum of Squares. df Mean Square F Sig.
Between Groups 1937.3 3 645.768 13.867 001
Within Groups 1490.22 32 46.569
Duncan
Subset for alpha = 0.05
Perlakuan N

1

Pellet 100% 5 271.220
Kotoran Puyuh 25%,
Dedak 75% . 288.900
Kotoran Puyuh 75%,
Dedak 25% 6 317.517 317517
Kotoran Puyuh 100% | 5 465.320
Sig. .566 064

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
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